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AFGHANISTAN, dijuluki David

Isby, dalam buku Afghanistan: Graveya-

der of Impires (2010), ‘Kuburan Para Pe-

nguasa’. Inggris, Uni Soviet, dan Ameri-

ka korbannya. Inggris berusaha mena-

klukkan negeri ini tiga kali sepanjang

1839 hingga 1919. Ketiganya berakhir

dengan kegagalan. Inggris dipermalu-

kan suku-suku tradisional bersenjata

ala kadarnya.

Uni Soviet menginvasi Afghanistan

1979. Berbagai kelompok Mujahidin

melawan Uni Soviet. Perang mempo-

rak-porandakan Afghanistan. Sekitar 1,

5 juta orang tewas, 5 juta orang men-

gungsi. Mikael Gorbacev memutuskan

menarik pasukannya 1988. Afghanistan

merupakan Vietnam-nya Uni Soviet.

Pasukan Soviet dipecundangi ger-

ilyawan lokal.

Amerika Serikat (AS) melakukan in-

vasi jilid 2 ke Afghanistan 2001 setelah

serangan teroris 11 September. Perla-

wanan Taliban terhadap AS tak pernah

kendur. AS, pada 2009, menambah jum-

lah pasukan. 2014 pasukan NATO me-

nyelesaikan misi. Tanggung jawab ke-

amanan diserahkankan kepada militer

Afghanistan. Tujuh tahun kemudian

Afghanistan menjadi Saigon-nya Joe

Biden.

Perdamaian

AS gagal membangun pemerintahan

tangguh dengan perdamaian permanen.

Pemerintahan amburadul tanpa peren-

canaan matang rekonstruksi pascakon-

flik. Inefisiensi lembaga-lembaga donor

internasional dan korupsi pemerintah-

an membuat dana bantuan tidak sam-

pai ke masyarakat yang membutuhkan. 

Ada yang menganggap pengambilali-

han kekuasaan Taliban 15 Agustus 20-

21 sebagai kemenangan perjuangan

rakyat Afghanistan melawan penjajah

asing. Kemenangan pejuang Islam me-

runtuhkan rezim liberalis sekuler.

Benarkah? 

Taliban menggulingkan Republik

Islam Afghanistan yang bercorak inkul-

sif, yang berdiri sejak 2004 berdasarkan

Syariah. Semua etnis minoritas (Tajik,

Hazara, dan Uzbek) dilibatkan dalam

kabinet Hamid Karzai dan Ashraf

Ghani. Ada pula perempuan menteri.

Banyak pencapaian yang diraih. Kaum

perempuan boleh bersekolah sampai

perguruan tinggi. Boleh bekerja dan

berprestasi di pelbagai bidang. Pem-

bangunan maju pesat.

AS, dalam ekspansi jilid 1, ketika

memusuhi komunis, berkubu dengan

kekuatan Islamis. Amerika berpihak

pada pejuang religius untuk menghan-

curkan komunisme. Afghanistan medan

perang proxy. Para mujahidin Afghanis-

tan didukung Amerika bertempur

melawan rezim komunis Afghanistan

yang didukung Uni Soviet.

Orang Afghanistan, jika tidak ber-

perang melawan legiun asing (Inggris,

Rusia dan Amerika), bertikai melawan

bangsa sendiri. Afghanistan merupakan

bangsa multietnik penganut tribalisme.

Berbagai suku saling berperang. Suku-

suku minoritas Tajik, Turkmen, Uzbek,

Hazara, dan Kyrgis di wilayah utara

bertempur melawan suku mayori-

tas Pashtun dari wilayah selatan. 

Pancasila

Indonesia negeri multietnik ju-

ga. Berbeda dengan Afghanistan

yang terperangkap pusaran se-

jarah perang antarsuku. Indo-

nesia terbebas dari tribalisme

karena memiliki nilai-nilai dasar

yang disepakati bersama. Com-

mon ground itu bernama Panca-

sila. Dasar negara inilah yang

hingga sekarang mampu mengen-

dalikan suku-suku di Indonesia

untuk tidak saling menghantam.

Pancasila itu pisau bermata

dua. Dasar sekaligus ideologi ne-

gara. Bagi aparatur penyeleng-

gara negara, sipil maupun militer,

ANS maupun pegawai swata, Panca-

sila, panduan esilience leadership.

Kepemimpinan tangguh, seiring bangk-

itnya kesadaran umum akan penting-

nya menghidupkan kembali Pancasila

sebagai pedoman hidup, menegara dan

membangsa. Sudah lama Pancasila

surplus ucapan (jargon) sekaligus mi-

nim tindakan nyata (keteladan).

Pancasila, bagi warga negara, pandu-

an followership dan citizenship. Individu

maupun bagian masyarakat bisa me-

nyesuaikan diri dengan zaman yang

senantiasa berubah cepat.  Pancasila

mengatasi partikularitas paham perseo-

rangan dan golongan. Dalam wilayah

privat (keluarga) dan komunitas (etnis

dan agama) masing-masing perseoran-

gan dan kelompok tetap bisa mengem-

bangkan kekhasan partikular dan ho-

mogitasnya. Akan tetapi dalam ranah

publik-kenegaraan segala interes perse-

orangan dan golongan mengacu Pan-

casila. 

Tribalisme luruh Nasionalisme ku-

kuh. Itulah sumbangan nyata Pancasila

bagi bangsa bersemboyan ‘Dalam ker-

agaman menyantuni persatuan’.  ❑

*) Y Sumardiyanto Guru SMA

Kolese De Britto Depok, Sleman. 

Dari Statistik Kemiskinan ke Statistik Kecukupan

Y Sumardiyanto

Prof Uut masuk 100 orang berpenga-

ruh dunia

-- Perempuan hebat dari Yogya

***

Bus Trans Jogja uji coba sampai

Kaliurang

-- Memudahkan wisatawan

***

Industri pariwisata perlu kepastian

-- Kebijakan pasti, wisatawan pasti

Tribalisme Luruh Nasionalisme Kukuh

ADA filosofi Jawa yang menarik,

yakni banyak bersyukur.  Kakek nenek

dulu, kalau ditanya, “Apakah ingin ka-

ya?”. Jawab mereka, “Yang penting cu-

kup!  Cukup buat rumah, cukup buat

nyekolahin anak, cukup buat pergi haji!”.

Mereka tidak ambisi soal peningkatan

pertumbuhan ekonomi atau Produk

Domestik Regional Brutto (PDRB). Yang

penting tata tenterem kerta raharja.

Maka tak heran, menurut Badan

Pusat Statistik (BPS), DIY adalah

provinsi dengan PDRB per kapita teren-

dah di Pulau Jawa dan Bali. PDRB per

kapita provinsi ini adalah Rp. 35,65 ju-

ta/tahun pada 2020. Namun pertum-

buhan ekonominya susut dari 5,05%

pada 2016 menjadi 2,69% pada 2020

akibat pandemi Covid-19.

Kabupaten/kota dengan peranan

terbesar pada perekonomian DIY

adalah Sleman.  Kontribusinya

33,57% (2016) dan 33,12% (2020).

Kota Yogyakarta ada di posisi kedua

dengan 26,26% (2016) dan 25,85%

(2020). Kabupaten dengan peranan

terkecil adalah Kulonprogo yang

menyumbang 7,55% (2016) namun

justru naik menjadi 8,42% (2020).

Pasalnya, ekonomi Sleman dan Kota

Yogyakarta sangat besar disumbang

sektor pendidikan dan pariwisata

yang dilumpuhkan pandemi.  

Garis Kemiskinan

Yang harus dijaga adalah, jangan

sampai ada yang jatuh di bawah

garis kemiskinan.  Garis ini dihitung

dari kebutuhan dasar makanan dan non

makanan.  Garis kemiskinan makanan

adalah pengeluaran minimum setara

2100 kkalori per kapita per hari. Sedang

untuk non makanan adalah nilai penge-

luaran minimum untuk perumahan,

sandang, pendidikan, kesehatan, dan ke-

butuhan pokok lainnya.  

Penduduk miskin adalah penduduk

dengan rata-rata pengeluaran per kapita

per bulan di bawah garis kemiskinan.

Nilai ini dalam rupiah bervariasi menu-

rut tempat dan waktu.  Pada Maret

2020, garis kemiskinan nasional adalah

Rp 356.444,- per kapita per bulan.  Teo-

ritis suatu keluarga dengan 6 anggota

dan penghasilan Rp 2,2 juta/bulan, su-

dah di atas garis kemiskinan.  Bila ting-

gal di wilayah DIY dengan rumah seder-

hana, hakikatnya sudah cukup.  Biaya

hidup masih relatif murah.  Lain halnya

jika tinggal di kota besar seperti Jakarta!

PDRB per kapita DIY pada 2020 se-

tara Rp. 2,97 juta/bulan.  Bila dikalikan 6

orang, bertemu angka Rp. 17,82 juta!

Ternyata berpenghasilan sesuai PDRB

perkapita terendah di Pulau Jawa sudah

terhitung kaya! Namun faktanya masih

ada di DIY yang penghasilannya di

bawah garis kemiskinan.

Maka pantas kita renungkan Surat

An-Najm berikut ini: Dialah yang men-

jadikan tertawa dan menangis; Dialah

yang mematikan dan menghidupkan;

Dialah yang menciptakan berpasangan

lelaki dan perempuan, dari mani bila di-

pancarkan, dan Dialah Penetap kejadian

lainnya; Dan Dialah yang memberi

kekayaan dan kecukupan. (QS An Najm

[53]: 44-48).

Yogyakarta Cukup

Di ayat 48 Allah menggunakan diksi

‘kecukupan’, bukan ‘kemiskinan’, pada-

hal ayat sebelumnya menggunakan pa-

sangan antonim (tertawa-menangis,

mati-hidup, laki-perempuan).  Ini sinyal,

bahwa sumber daya yang tersedia bila

dikelola bijak seharusnya mencukupi,

sehingga tak perlu ada yang miskin.

Mereka mungkin belum kaya, belum wa-

jib berzakat, tetapi juga tak miskin lagi,

tak wajib dizakati.  

Jadi slogan ‘Yogyakarta Tangguh,

Yogyakarta Tumbuh’, bisa juga kita

lengkapi dengan ‘Yogyakarta Cukup’! 

Caranya dengan melibatkan data

statistik, data spasial dan data ke-

uangan (APBD) secara simultan.  Se-

tiap rencana pembangunan dituang-

kan pada satu sistem informasi geos-

pasial yang bisa diakses via internet

dan memungkinkan partisipasi publik

sejak perencanaan sampai pengawas-

an.  Dengan itu, korupsi bisa ditekan.

Setiap kebijakan pembangunan akan

menggulirkan bola salju pertumbuh-

an, membuka lapangan kerja. Pada

akhirnya mengentaskan kemiskinan

secara berkelanjutan.

Dari sisi sains, kita hijrah dari statis-

tik kemiskinan ke statistik kecukupan!

*) Prof Dr Ing Fahmi Amhar,

Peneliti Utama Badan Informasi

Geospasial, Anggota Ikatan Alumni

Program Habibie (IABIE)

Fahmi AmharMakna Penghargaan Prof Utari bagi Peneliti
DI TENGAH kegusaran dan kekha-

watiran pelaksanaan pembelajaran tatap

muka (PTM),  dunia pendidikan merasa

terobati dengan berita gembira yang di-

terima Prof Adi Utari. Ketika beberapa

waktu lalu Majalan Time merilis ÔKo-

mandan NyamukÕ dari UGM ini termasuk

100 orang paling berpengaruh di tahun

2021 versi Majalah Time. (KR, 19/9)

Penghargaan bagi perempuan Yogya

yang meniti karir di Fakultas Kedokteran

UGM ini melengkapi raihan tahun lalu.

Tahun lalu, Prof Uut Ð sapaan akrabnya

Ñ termasuk dalam daftar 10 ilmuwan

dunia menurut jurnal ilmiah Nature.

Bagi Prof Uut, penghargaan sekaligus

kebanggaan ini tidak hanya buat dirinya.

Namun juga Tim World  Mosquito

Program (WMP) Yogyakarta, UGM, DIY,

Indonesia. Karena dari penelitian WMP

Yogyakarta inilah Prof Uut berhasil mem-

berikan terobosan hebat dalam dunia

sains dan kesehatan. Wolbachia efektif

menurunkan 77% kasus dengue dan

menurunkan 86% kasus dengue yang

dirawat di rumahsakit.

Jika merunut ke belakang, perjuangan

Prof Uut dan tim tidak semudah mene-

pukkan tangan, menghalau nyamuk.

Perlawanan sebagian warga, tidak bisa

dihindari. Dalih warga enggan menjadi

Ôkelinci percobaanÕ karena tidak ada ja-

minan peneliti jika proyek tersebut ter-

nyata menimbulkan masalah baru, sem-

pat terucap. Bahkan salah seorang war-

ga tegas menyebutkan : Òkami tunggu

itikad baik UGM membatalkan proyek

tersebutÓ.

Mungkin mereka hanya tahu bahwa

Tim WMP akan melepas nyamuk aedes

aegypti ke lingkungan permukiman pen-

duduk sebagai cara untuk memberantas

wabah demam berdarah dengue (DBD).

Cara kontroversial  yang belum bisa di-

pahami terutama mereka yang menolak.

Dalam pikiran warga, mau membasmi

nyamuk kok malah melepaskan pem-

bawa dan penyebab penyakit. Ini tentu

sangat aneh bagi masyarakat awam.

Yang tidak mereka ketahui dan lepas

dari pemahaman mereka ialah  nyamuk

yang dilepaskan tim adalah nyamuk

yang sudah mengandung bakteri wol-

bachia. Sehingga sudah tidak berba-

haya.  

Kini perjalanan   waktu yang panjang

yang telah membuktikan. Apa yang di-

lakukan Tim WMP Yogyakarta bahkan

telah mampu meyakinkan dunia sebagai

terobosan luar biasa, bahwa ilmuwan

Indonesia juga sejajar dengan ilmuwan

negara lain dan diperhitungkan tingkat

dunia. Indonesia yang selama ini nomor

dua angka kasus penyakit dengue sete-

lah Brasil, berhasil menurunkan angka

kasusnya. Dan prestasi Prof Adi Utari se-

bagai Ôkomandan nyamukÕ pantas di-

apresiasi. 

Perempuan ilmuwan ini telah menye-

matkan pengakuan hingga tingkat dunia.

Karenanya, penghargaan ini semestinya

bisa mengilhami dan mewarnai orang

muda untuk berkarir sebagai periset,

peneliti. Dan makna penghargaan Prof

Utari bagi peneliti atau dosen  tidak akan

ada, jika para dosen di perguruan tinggi

seperti sering diminta petinggi kampus,

jangan hanya melakukan penelitian se-

kadar memenuhi kum.

Artinya, raihan prestasi tingkat dunia

ini menjadi tidak bermakna bila tidak

mampu melecut para peneliti muda.

Lebarkan langkah melakukan penelitian

yang hasilnya bisa untuk kepentingan

bangsa, tidak sekadar mengejar kum

dan kepangkatan saja. Jalan sudah

dibuka oleh prof Adi Utari. Dunia sudah

mengenal dan mengakui peneliti Indone-

sia pun luar biasa.  

Ada banyak hal bisa diteliti di negeri

ini. Bukankah,  dengan pelbagai per-

soalan yang ada, Indonesia sejatinya

adalah laboratorium penelitian yang luar

biasa pula?   ❑

Persyaratan Menulis
Pembaca yang budiman, terimakasih

partisipasinya dalam menulis dan mengirim-
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ngan panjang tulisan antara 535  - 575 kata,

dengan mengisi subjek mengenai isu yang
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copy identitas. Terimakasih. 
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Antisipasi PTM Terbatas
SIMULASI di sejumlah sekolah yang

siap melaksanakan pembelajaran tatap

muka (PTM) sudah dilakukan. Bahkan

saat ini sejumlah sekolah di beberapa

daerah telah melakukan pembelajaran

tatap muka terbatas. Kegiatan tersebut

dilakukan oleh sekolah seiring tren

menurunnya kasus Covid-19. 

Pembukaan sekolah secara tatap mu-

ka bisa digelar oleh satuan pendidikan

yang sudah siap. Kesiapan pembela-

jaran tatap muka berkaitan dengan pro-

tap dan infrastruktur pendukung pelak-

sanaan protokol kesehatan juga siswa,

guru, dan tenaga kependidikan sudah

divaksin Covid-19 serta didukung peng-

awasan gugus tugas yang efektif.

Kebijakan pemerintah daerah dan

sekolah terkait rencana pembukaan akti-

vitas belajar tatap muka terbatas harus

dilakukan secara hati-hati. Hal tersebut

harus diperhatikan agar kerja keras pe-

merintah dan masyarakat selama ini de-

ngan prokes yang ketat di area publik

benar-benar efektif. Setiap pihak perlu

mengedepankan prinsip utama yaitu ke-

selamatan siswa, guru, dan tenaga

kependidikan. Setiap pilihan kegiatan

harus mempertimbangkan segala akibat

dan risikonya. Oleh karena itu, persiapan

pembukaan kegiatan pembelajaran tat-

ap muka harus diperhitungkan secara

matang.

Dengan kondisi sarana dan prasarana

pendukung protokol kesehatan yang

berbeda di setiap daerah dan sekolah,

maka perlu dilakukan pengecekan se-

belum kegiatan pembelajaran tatap mu-

ka dilaksanakan. Selain itu adanya regu-

lasi yang mengatur durasi pembelajaran

tatap muka, skema keberangkatan,

kepulangan siswa dan sarana kebersih-

an lainnya harus tersedia untuk memini-

malisir potensi siswa terpapar virus

Korona.

Sekolah perlu menggandeng orang

tua siswa, masyarakat sekitar, tokoh ma-

syarakat, dan organisasi ke-

masyarakatan untuk ikut mengecek dan

mengevaluasi kesiapan sarana dan

prasarana protokol kesehatan sekolah.

Tersedianya tempat cuci tangan dengan

air mengalir, sabun cuci tangan, cairan

pembersih, persediaan masker, alat

pengecek suhu badan, dan penataan

tempat kegiatan dengan jarak tertentu

pada tiap sekolah perlu diperhatikan.

Kalau pendukung protokol kesehatan

belum siap karena keterbatasan sumber

daya atau lainnya, pemerintah daerah

harus membantu sampai sekolah yang

bersangkutan siap.

Saat pembelajaran tatap muka di-

lakukan, perlu melibatkan instansi

layanan kesehatan. Misalnya bantuan

pengecekan kesehatan bagi siswa, gu-

ru, dan tenaga kependidikan yang me-

miliki gejala. Menfasilitasi pelibatan tena-

ga kesehatan dan peran satuan gugus

tugas Covid-19 untuk mengawasi pene-

rapan protokol kesehatan pada tiap sat-

uan pendidikan.

Semoga dengan kerja sama semua

pihak terkait, pelaksanaan pembelajaran

tatap muka terbatas tidak menciptakan

kluster baru penyebaran Covid-19.  ❑

*) Suprapti, Guru SDN Kenaran 1

Prambanan, Sleman.


